BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan pengaruh musik dangdut

koplo terhadap remaja Desa Pendowoharjo Kabupaten Bantul, disimpulkan

bahwa:

1. Musik dangdut koplo sebagian besar memberikan dampak positif kepada
remaja yang ada di Desa Pendowoharjo.

2. Musik dangdut koplo berkembang dengan pesat di Yogyakarta, karena
persebaran lagu-lagu dangdut secara online yang menyebar luas. Salah satu
Desa yang terkena dampaknya adalah Desa Pendowoharjo.

3. Dampak positif dari musik dangdut koplo juga terjadi di kalangan remaja

Desa Pendowoharjo, Bantul

B. Saran
Saran yang diberikan peneliti untuk penelitian ini terkait dengan pengaruh
musik dangdut koplo pada remaja Desa Pendowoharjo Kabupaten Bantul
adalah:
1. Kesulitan yang dialami oleh peneliti adalah sulitnya bertemu dengan para
remaja yang ada di Desa Pendowoharjo. Maka dari itu, peneliti yang ingin
melakukan penelitian yang sama, harus memilih responden yang lebih bisa

diajak untuk bertemu dan menjadi responden yang baik.
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2. Perlu diperluas jaringan daerah penelitian. Tidak hanya di Desa
Pendowoharjo saja, namun desa lain untuk menjadi perbandingan, sehingga
bisa didapatkan hasil yang lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya lebih melakukan pengembangan terkait jenis musik

dangdut lainnya dan tidak terbatas pada musik dangdut koplo saja.
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